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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL

Penelitian ini mempelajari pengaruh kepuasan kesgdagai variabel
independen atau bebas (variabel X) terhadap mutanén kerja sebagai
variabel dependen atau terikat (variabel Y).

Agar tidak terdapat salah pengertian atau kekeliteshadap istilah-
istilah yang terdapat dalam judul penelitian, makpandang perlu untuk
menjabarkan maksud dari istilah-istilah tersebubhMNazir (2005: 126)
menyatakan:

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan adtau
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikaru sya¢rasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabmskeeut.

Berdasarkan pendapat di atas, definisi operasiomealipakan definisi
yang dibuat oleh peneliti terhadap varibel yangna@laeliti yang bertujuan
untuk memberikan batasan yang tegas dan menjadiupanatau kriteria
untuk mengukur variabel tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat dua istilah yang petijabarkan yakni
(1) variabel kepuasan kerja; dan (2) variabel nlayanan kerja.

1. Kepuasan Kerja

Ramlan Ruvendi (2005: 18) menjelaskan “kepuasarna kégob

satisfaction) sebagai apa yang membuat orang-orang mengingid&an

menyenangi pekerjaan. Apa yang membuat mereka izahdgam
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pekerjaannya atau keluar dari pekerjaannya”. Seareentu, Hoppeck
(As’ad, 2008: 104) menarik kesimpulan setelah mdakan penelitian
terhadap 309 karyawan pada suatu perusahaan dHepe Pennsylvania
USA bahwa ‘kepuasan kerja merupakan penilaian gakerja yaitu
seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan sleamua
kebutuhannya’.

Bedasarkan pendapat di atas, maka yang dimakswghuleepuasan
kerja dalam penelitian ini adalah perasaan nyanasnseénang dari guru-
guru di seluruh SMP yang ada di lingkungan kecam@iaampelas yang
ditunjukan dalam sikap atau pola perilaku positdng timbul dari
pemenuhan kebutuhan akan finansial, sosial (ptéaaksi yang -harmonis
antara guru dan guru, guru dan karyawan selain, ggutu dan siswa,
ataupun guru dan pimpinan/kepala sekolah), konéiEk (kondisi
lingkungan tempat kerja dan kondisi fisik guru)ngmesikologis.

Indikator variabel kepuasan kerja yang akan ditetieliputi: (1)
aspek psikologik, (2) aspek sosial, (3) aspek fiddn (4) aspek finansial.
Penjabaran konsep variabel ini secara ringkahé&tniada tabel 3.1

Tabel 3.1
Penjabaran Konsep Variabel X

VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR
Kepuasan 1. Aspek psikologis 1.1 Minat dan bakat
Kerja 1.2 Ketentraman kerja

1.3 Sikap terhadap pekerjaan

1.4 Keterampilan

2. Aspek sosial

2.1 Hubungan kerja

3. Aspek fisik

3.1 Kondisi fisik guru
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3.2 Kondisi fisik lingkungan kerja
4. Aspek finansial | 4.1 Besarnya gaji

4.2 Jaminan sosial

4.3 Tunjangan

4.4 Promosi jabatan

2. Mutu Layanan Kerja Guru

Feigenbaum (Nasution, 2005: 3) menyatakan bahwa:

Kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenulffufb customer
satisfaction). Suatu produk * berkualitas apabila dapat memberi
kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesumrdapa yang
diharapkan konsumen atas suatu produk.

Sedangkan Daviddow dan Uttal (Suhardan, Dadang,3:2(B3)
mengemukakan bahwa:

Pelayanan merupakan aktivitas atau manfaat yaagvalikan oleh
organisasi atau perorangan kepada konsumen atau tédnis disebut
customer (yang dilayani) yang bersifat tidak berwujud dafak dapat
dimilki.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dajaaikdiesimpulan
bahwa mutu layanan kerja dalam penelitian ini ddadtivitas atau
manfaat yang dilakukan oleh guru-guru di selurunPSkang ada di
lingkungan kecamatan Cihampelas dalam memenuhitkleba siswa
sehingga memberikan kepuasan kepada siswanya.

Indikator variabel mutu layanan kerja guru yangra#iteliti meliputi:
(1) Reliability (kepercayaan), (2)Responsiveness (ketanggapan), (3)
Assurance (keterjaminan), (4) Empathy (kepemerhatian), dan (5)

Tangibles (penampilan). Penjabaran konsep variabel ini seciagkas

terlihat pada tabel 3.2
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Penjabaran Konsep Variabe Y

VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR
Mutu 1. Reliability (kepercayaan) | 1.1 Ketepatan terhadap janj
Layanan 1.2 Ketepatan terhadap wakitt
Kerja 2. Responsiveness 2.1 Ketanggapan terhadap

(ketanggapan)

kebutuhan siswa

2.2 Cepat memberi respon
terhadap harapan siswa

2.3 Cepat memperhatikan da
mengatasi keluhan siswa

=)

3. Assurance (keterjaminan)

3.1 Kompetensi untuk
memberikan pelayanan

3.2 Kesopanan

3.3 Respek tehadap siswa

3.4 Keramahan

4. Empathy (kepemerhatian)

4.1 Penuh perhatian kepada
siswa

1S "4

4.2 Memberikan pelayanan
yang menarik

4.3 Memahami aspirasi siswa

4.4 Berkomunikasi dengan
baik dan benar

4.5 Bersikap dengan penuh
simpati

5. Tangibles (penampilan)

5.1 Penampilan fisik guru

5.2 Penampilan perlengkapar

\

pembelajaran.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populas Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulda deerupakan

langkah yang sangat penting guna mengetahui kaistktedari elemen-

elemen yang menjadi subjek penelitian, yang dinamadopulasi. Hal ini

senada dengan pendapat sugiyono (2001: 57) yangata&an bahwa

“populasi adalah wilayah generalisasi yang teraliais objek/subjek yang
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”.

Sementara menurut Furgon (2004: 146) “populasiadidaékumpulan
objek, orang atau keadaan yang paling tidak menskiu karakteristik
umum yang sama”.

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bgiopalasi adalah
sekumpulan objek/subjek penelitian yang mempunyarakteristik
tertentu untuk diteliti dan dipelajari, kemudiatedik kesimpulan.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah guru-guru
di SMP se-Kecamatan Cihampelas. Populasi tersejuirblah 229 orang
guru. Gambaran tentang jumlah populasi penelitrdapat dilihat pada

tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3
Populasi Penelitian

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
1 | SMPN 1 Cihampelas 44
2 | SMPN 2 Cihampelas 25
3 | SMP Darul Falah 55
4 | SMP Harapan Bangsa 12
5 | SMP Madani 25
6 | SMP Pataruman Cipatik 20
7 | SMP Raksanagara 23
8 | SMP Ummul Quro’ 25

Jumlah total 229 Guru

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung B&@08).Profil SMP di

Kabupaten Bandung Barat.

2. Sampel Penelitian

Berdasarkan uraian populasi di atas, kita dapatgamabil sebagian

subjek penelitian dari jumlah populasi yang ada,tuyadengan
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menggunakan teknik sampel yang cukup represematiakili sifat-sifat
populasi.

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel Nasat{@&kdon dan
Hadi, 2005: 99) menyatakan bahwa ‘mutu penelitigshakt selalu
ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi obddoHnya dasar-dasar
teorinya, oleh desain penelitiannya, serta mutuaksanaan dan
pengolahannya’. Pengambilan sampel harus dilakidetemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar berspatsentatif, artinya
sampel yang diambil benar-benar dapat mewakili Ktaresitik dari
populasi penelitian secara keseluruhan sehinggatdapnggambarkan
keadaan sebenarnya. Suharsimi Arikunto (1996: Ifiéhgemukakan
bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekungng dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitian adataérupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subpek besar dapat
diambil antara 10% - 15% atau dengan 20% - 25%.

Banyak para ahli yang memberikan pendapat dan ruomisk
menentukan berapa jumlah sampel yang diambil dgundah populasi
tertentu. Dalam penelitian ini, untuk menentukamlph sampel yang akan

diambil, peneliti mengikuti pendapat Taro Yamanedén dan Hadi,

2005: 107) dengan rumus sebagai berikut:

_ N
"N+ 1
Keterangan:

n = Jumlah sampel
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N = Jumlah populasi
o’ = Presisi yang ditetapkan

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru S8#PKecamatan
Cihampelas yang berjumlah 229 orang. Adapun tingdesalahan yang
ditolelir adalah 10% atau 0,1 (tingkat kepercaya20f0). Dengan
menggunakan rumus di atas, maka jumlah sampeldiantpil adalah:

N _ 229 _ 229  _ 229
N.d +1 229.04+ 1 229.(0,01) + 1 3,29

n=

n= 69,60= 70responden (dibulatkan)

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel dp&melitian ini
berjumlah 70 guru. Adapun proporsi sampel untug-tiap unit sekolah
dihitung dengan mengikuti formula yang dibuat ofdfRasyid (Gunatrti,

2005: 49) sebagai berikut:

ni = N Xn
N
keterangan:

n; = Ukuran sampel yang harus diambil dari stratum ke
N; = Ukuran stratum ke-i
N = Ukuran populasi
n = Ukuran sampel keseluruhan yang dialokasikan.
Berdasarkan rumus alokasi proporsional di ataserdiph hasil
pengalokasian sampel . Contoh: untuk SMP Negernhar@pelas dengan

jumlah guru (N = 44 guru, jumlah populasi keseluruhan (N) = 228n
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jumlah sampel keseluruhan (n) = 70, maka sampej gambil dari SMP

Negeri 1 Cihampelas adalah:

ni = —anzﬁx70:

N

229

13,45 = 13 (dibulatkan)

Dengan cara perhitungan yang sama, maka proponspetayang

diambil dari tiap SMP yang dijadikan objek penalitidapat dilihat pada

tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4
Alokas Proporsi Pengambilan Sampel Tiap Sekolah
No Nama Sekolah Guru | Populas | Sampel e Ni x| Pembu-
(Ni) (N) ) | latan
1 | SMPN1 44 13, 45 13
Cihampelas
2 | SMPN 2 25 7,64 8
Cihampelas
3 | SMP Darul Falah 55 16,82 17
4 | SMP Harapan 12 229 70 3,66 4
Bangsa
5 | SMP Madani 25 7,64 7
6 | SMP Pataruman 20 6,11 6
Cipatik
7 | SMP Raksanagara 23 7,03 7
8 | SMP. Ummul Quro’ 25 7,64 8
Jumlah 229 69,99 70

Adapun teknik penentuan sampel yang digunakan dp&melitian ini

adalah tekniksimple random sampling. Akdon dan Sahlan Hadi (2005:

100) menyatakan bahwa:

Smple random sampling adalah cara pengambilan sampel dari
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa ereatigan
strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersefat.ini dilakukan
apabila anggota populasi homogen.
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C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan gaarb
mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap mutnaayeerja guru di SMP
se-kecamatan Cihampelas kabupaten Bandung Baratn&agenelitian ini
membahas masalah-masalah aktual yang terjadi paatasskarang maka
metode penelitian yang paling sesuai adalah metbekriptif dengan
pendekatan secara kuantitatif, artinya penggambdatardata yang diperoleh
benar-benar aktual dan disajikan dalam bentuk aagk&a sebagai hasil
penelitian yang dilakukan terhadap sampel penelitia
Whitney (1960), yang dikutip oleh Moh. Nadzir (19883),
merumuskan pengertian metode deskriptif sebagdiier
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengaerpmétasi yang
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalalsateh dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalamaresyt serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kawiletgiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta proses-prosgss@ang berlangsung
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
Sementara itu, Winarno Surakhmad (1994: 140) meongakan ciri-
ciri dari metode deskriptif sebagai berikut:
Ciri-ciri dari metode deskriptif dirumuskan sebalgarikut:
1. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yany dedadi
pada masa sekarang, pada masalah-masalah yang sé&tizad.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan kenmudianalisa
(karena itu metode ini sering disebut metode asglis
Untuk memperoleh ketajaman dan gambaran yang bdhimat dalam

menjawab permasalahan penelitian, maka perlu dignfdengan melakukan

studi kepustakaan.
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Studi kepustakaan digunakan untuk mencari keterakggerangan
atau informasi mengenai segala sesuatu yang rel@deagan permasalahan
yang akan diteliti. Cara yang dapat dilakukan datndi ini adalah melalui
penelaahan terhadap berbagai sumber bacaan yangenul@m syarat
keilmuan, seperti buku-buku, laporan penelitiampgli majalah ilmiah, surat
kabar, karya tulis ilmiah, dan sebagainya. Dengarlakukan studi
kepustakaan, peneliti mencoba menggali teori-tgamng relevan dengan
masalah penelitian, mencari metode-metode sertaikigenelitian yang
sesual, baik dalam mengumpulkan data atau dalanganafisa data. Selain
dapat memberikan landasan teoritis yang kokoh datemelitian, studi
kepustakaan juga dapat menghindarkan peneliti daplikasi-duplikasi
sumber data yang tidak diinginkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitrdilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif dengan petashekaantitatif yang
ditunjang oleh studi kepustakaan, sehingga hasghya lebih sesuai dengan

pokok permasalahan dan tujuan penelitian.

. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematilstdadar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Sebab dalam pi@neldi samping perlu
menggunakan metode yang tepat, juga perlu memdknik dan alat
pengumpul data yang relevan untuk menjawab pokakggalahan penelitian

dan mencapai tujuan penelitian. Adapun data yakgngpulkan mencakup
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data mengenai variabel X (kepuasan kerja) danherid (mutu layanan kerja
guru).
1. Menentukan Alat Pengumpul Data

Penggunaan alat pengumpul data yang tepat memukagkin
diperolehnya data yang objektif. Oleh karena iiaoch menentukan alat
pengumpul data harus dipertimbangkan segi kepeaktiefisiensi, dan
kehandalan alat tersebut. Adapun alat pengumpud daing akan
digunakan dalam penelitian ini adalah angket atmsioner.

Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpul ytg terdiri
dari sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan teriyding diajukan
kepada subjek penelitian dalam rangka memperol&rniasi- maupun
data, sebagaimana dikemukakan oleh Akdon dan Saf@ddn(2005: 131)
bahwa "angket adalah daftar pertanyaan yang diberkepada orang lain
yang bersedia memberikan respon (responden) sésngan permintaan
pengguna”’. Dengan pendapat yang hampir sama, Makr K2005: 203)
menyatakan:

Kuesioner atatschedule tidak lain adalah sebuah set pertanyaan
yang secara logis berhubungan dengan masalah tpenetian tiap
pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempungkna
dalam menguiji hipotesis.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiaradi@lah angket
berstruktur atau disebut juga angket tertutup. Akd@an Sahlan Hadi

(2005: 132) mengemukakan bahwa:

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angleetg disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondemtdinuntuk
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memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakkedisinya dengan
cara memberikan tanda silang (X) atau tanda credk)i

Pemilihan angket sebagai alat pengumpulan datandpénelitian ini

didasarkan pada asumsi bahwa angket memiliki bphekalebihan atau

keuntungan. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikun@®22 129) bahwa

keuntungan angket adalah:

a.
b.
C.
d.

e.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngsing:
masing, dan menurut waktu senggang responden

Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas ¢igartidak
malu-malu menjawab

Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respoddpat
diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

2. Menyusun Alat Pengumpul Data

Dalam rangka memudahkan penyusunan instrumen panelilang

berupa angket, peneliti menempuh langkah-langkiaagse berikut:

a. Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitifiykepuasan kerja

untuk variabel X dan mutu layanan kerja untuk Jaelay .

b. Membuat Kkisi-kisi penelitian yang terdiri dari ikdior dan sub

indikator yang dianggap penting dan berkaitan denggp variabel.

(terlampir).

c. Membuat daftar pernyataan yang mengacu pada sukaiod dan

disertai dengan alternatif jawabannytarlgmpir).

d. Menetapkan kriteria penskoran dengan menggunakaia dikert,

yaitu dengan alternatif jawaban sebanyak lima opsi:
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Tabel 3.5
Skala Likert
ALTERNATIF JAWABAN BOBOT

Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4
Kadang-kadang (KD) 3
Hampir Tidak Pernah (HTP)

Tidak Pernah (TP) 1

3. Uji Coba Alat Pengumpul Data

Angket penelitian yang telah disusun tidak langsutigunakan
sebagai alat pengumpul data, akan tetapi harusteilgbih dahulu kepada
responden yang dianggap memiliki karakteristik yaampir sama dengan
responden sebenarnya. Hal ini dilakukan agar digeragambaran
mengenai tingkat validitas dan reliabilitas instemn serta untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan yang terdapat paaa item
pernyataan. Sejalan dengan ini, Sanafiah Fais88(138) mengemukakan
bahwa:

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungodr&an untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemalaiayang
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji codr@atap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Kegiatan uji coba angket dilakukan di SMP Al-Aziayifa Budhi
Kab. Bandung Barat, dengan responden berjumlalrdr@yguru. Sekolah
ini dijadikan tempat uji coba angket dengan asubadiwa sekolah ini

memiliki karakteristik yang representatif dengarsp@nden penelitian

yang sebenarnya.
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a. Uiji Validitas Instrumen

Instrumen yang akan digunakan sebagai alat penduwtapal harus
terlebih dahulu diuji validitasnya. Instrumen yawglid berarti alat
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukuvgiid. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukua a@ang
diinginkan serta mampu mengungkap data dari vdrigdoeg diteliti.
Sururi dan Nugraha Suharto (2007: 51) menyatakawaa

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #hgk
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suattuimen yang
valid mempunyai validitas tinggi dan sebaliknyaabilingkat
validitasnya rendah maka instrumen tersebut kuvatig. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukua gang
hendak diukur/diinginkan.  Sebuah instrumen dikamakvalid
apabila dapat mengungkap data dari variabel yaedtdi

Untuk mengetahui validitas instrumen yang digunaldadam
penelitian ini, dilakukan ujicoba instrumen penaiit (angket). Uji
validitas dilakukan sekaligus dengan pengujiarabditas instrumen.
Metode yang digunakan adalah metode split half a@enigantuan
program SPSS 12f0r windows.

Hasil perhitungan korelasi (r hitung) yang dilitddri item total
corelation kemudian diinterpretasikan dengan cara mengkasskin
dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar atau séaoa dengan r tabel
maka item pernyataan dinyatakan valid.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap itemtuk kedua

variabel dengan menggunakan bantuan program SPS® far2

windows adalah sebagai berikut:



Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Variabel X

I tabel

No. Item R hitung (95%) (12) Kesimpulan
1 0,634 0,576 Valid
2 0,694 0,576 Valid
3 0,754 0,576 Valid
4 0,754 0,576 Valid
5 0,758 0,576 Valid
6 0,639 0,576 Valid
7 0,748 0,576 Valid
8 0,740 0,576 Valid
9 0,350 0,576 Tidak Valid
10 0,718 0,576 Valid
11 0,784 0,576 Valid
12 0,758 0,576 Valid
13 0,718 0,576 Valid
14 0,748 0,576 Valid
15 0,575 0,576 Tidak Valid
16 0,746 0,576 Valid
17 0,698 0,576 Valid
18 0,730 0,576 Valid
19 0,406 0,576 Tidak Valid
20 0,758 0,576 Valid
21 0,654 0,576 Valid
22 0,541 0,576 Tidak Valid
23 0,736 0,576 Valid
24 0,817 0,576 Valid
25 0,817 0,576 Valid
26 0,758 0,576 Valid
27 0,825 0,576 Valid
28 0,784 0,576 Valid
Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Y
N [ h T tabel (95%) K esimpulan
ltem itung (12)

1 0,774 0,576 Valid

2 0,655 0,576 Valid

3 0,764 0,576 Valid

4 0,831 0,576 Valid

5 0,769 0,576 Valid

77
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6 0,875 0,576 Valid
7 0,656 0,576 Valid
8 0,899 0,576 Valid
9 0,707 0,576 Valid
10 0,833 0,576 Valid
11 0,247 0,576 Tidak Valid
12 0,749 0,576 Valid
13 0,745 0,576 Valid
14 0,839 0,576 Valid
15 0,800 0,576 Valid
16 0,792 0,576 Valid
17 0,845 0,576 Valid
18 0,644 0,576 Valid
19 0,766 0,576 Valid
20 0,555 0,576 Tidak Valid
21 0,557 0,576 Tidak Valid
22 0,551 0,576 Tidak Valid
23 0,702 0,576 Valid
24 0,746 0,576 Valid
25 0,636 0,576 Valid
26 0,680 0,576 Valid
27 0,735 0,576 Valid
28 0,770 0,576 Valid
29 0,782 0,576 Valid
30 0,113 0,576 Tidak Valid
31 0,814 0,576 Valid
32 0,700 0,576 Valid

Berdasarkan penghitungan validitas di atas dipkrblghwa ada
beberapa item pernyataan yang tidak valid. Unteknityang tidak
valid, sebagian direvisi dengan pernyataan yangdan sebagian ada
item yang dihapus.

1) Uiji Reliabilitas Instrumen

Selain harus memenuhi kriteria valid, instrumenbhgbéian pun

harus reliabel. Arikunto (2002: 154) mengemukakaahvia:

“Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian babuatu instrumen
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipalagumpul data
karena instrument tersebut sudah baik”.

Adapun hasil dari uji reliabilitas dengan bantuangpam SPSS
12.0for windows diperoleh dengan melihat nilai korelasi GutmantSpl
Half adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y

Distribusi Data

i Tabel :
Variabel Hitung | (95%) Kesimpulan
(12)
Kepuasan Kerja _
(Variabel X) 0,939 0,576 Reliabel
Mutu Layanan
Nabm. 0,962 | 0,576 Reliabel
(Variabd Y)

4. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah dilakukan uji coba angket dengan hasil yarepunjukan
bahwa angket tersebut telah menunjukan kriterialias dan reliabilitas,
maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan pararelangket dalam
rangka memperoleh data yang diinginkan dalam perelini. Angket
yang disebarkan berjumlah 70 angket, sesuai demgatah sampel

penelitian yang telah ditetapkan.

E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Pengolahan data meruapakan hal yang sangat pedélegn proses

penelitian. Pengolahan data dilakukan agar datag yetah terkumpul
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mempunyai arti dan dapat ditarik kesimpulan sebfyaaban atas masalah
yang diteliti. Sebagaimana dikemukakan Winarno ISuread (1994: 109-
110), bahwa:

Mengolah data adalah usaha yang konkrit yang mamdata itu
“berbicara”, sebab betapapun besarnya jumlah dagyitiya nilai data
yang terkumpul (sebagai fase pelaksanaan pengumplata), apabila
tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolahunuersistematik yang
baik, niscaya data itu tetap mempunyai bahan-baleargy “membisu
seribu bahasa”.

Teknik pengolahan data yang dilakukan oleh perddiam penelitian ini
adalah dengan perhitungan statistik secara marerjath bantuan aplikasi
Microsoft Excel 2003.

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang dikuldalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seleks Angket
Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan hdalk@meriksa
dan menyeleksi data yang terkumpul dari respondial. ini penting
dilakukan untuk meyakinkan bahwa data-data yarghtedrkumpul telah
memenuhi syarat untuk diolah. Adapun Langkah-lahgkdalam
melakukan seleksi angket secara lebih terperiredlaadsebagai berikut:

a. Melakukan pengumpulan angket yang telah disebar

b. Memeriksa apakah semua angket dari respondenteglaimpul

c. Memeriksa apakah semua pernyataan dalam angketatijsesuai

dengan petunjuk yang diberikan

d. Memeriksa apakah data yang telah terkumpul layakkudiolah.
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e. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan ajaan pada
setiap item variabel penelitian dengan menggunakata penilaian
yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.

2. Pengolahan Data

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwgagbtghan data
merupakan hal yang sangat penting dalam proseslitne Setelah
dilakukan seleksi terhadap angket yang dijadikaat pengumpul data,
maka untuk membuat data berarti harus dilakukagkimlangkah yang
sistematis sehingga pada akhirnya peneliti dapabhgmenakan data
tersebut untuk membuat kesimpulan. Adapun lang&abgkah yang
dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagauleri

a. Menghitung kecenderungan skor responden dari masaging
variabel dengan menggunakan runwaghted Mean Scores (WMS)

sebagai berikut:

T =X _
X =N
Dimana:

X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban raegpo
N = Jumlah responden
b. Mencocokan skor rata-rata dengan tabel konsuli@si Perhitungan
WMS sebagai berikut (Tabel 3.9):

Tabel 3.9
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
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Rentang Nilai Kriteria Penafsiran

Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01-3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01-2,00 Rendah Hampir Tidak Hampir Tidak

Pernah Pernah

0,01-1,00 Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak Pernah

c. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk seti@apabel

penelitian, dengan langkah-langkah sebagai be(kkdon dan Hadi,

2005: 177-

1)

2)

178):

Mencari skor terbesar dan terkecil

Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus:

R = Skor terbesar — Skor terkec|

3)

BK =

1+3,3Log

4)

5)

6)

X =

X
n

7)

n.=fX;?

- (ZfX)?

f

n.(n-1)

Mencari Banyaknya Kelas (BK)
(Rumus Sturgess)

Mencari nilai panjang kelas (i)

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata-ratangean) dengan rumus:

Mencari simpangan baksténdar deviasi) dengan rumus:
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8) Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan rumus

(Xi-X)

Ti =50 + 10: s

d. Uji Normalitas Data

Hasil pengujian terhadap normalitas distribusi daé&an
memberikan implikasi pada teknik statistik yangusigkan. Dalam hal
ini Winarno surakhmad (1994:95), menyatakan bahwa:

Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar ssecar
normal. Dalam hal ini digunakan teknik (yang didugsenyebar
normal, tehnik statistik yang dipakai sering dideltehnik
parametrik, sedangkan untuk penyebaran yang tidakmail
dipakai tehnik non parametrik yang tidak terikaeholbentuk
penyebaran.

Untuk dapat menentukan apakah tehnik statistik peak atau
non parametrik yang akan digunakan dalam penelitin maka
dilakukan langkah-langkah pengujian Normalitas fbssi Data.
Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagdiubekdon dan
Hadi, 2005: 168-169):

1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus:

R = Skor terbesar — Skor terkec

3) Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK=1+3,3 Log (Rumus Sturgess)
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5)

6)

7)

8)
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Mencari nilai panjang kelas (i)

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata-ratanfean) dengan rumus:

ZfX
n

X =

Mencari simpangan baksténdar devias) dengan rumus:

s = n=fX? - (X))’
a n.(n-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa sabagai

berikut:

a) Menentukan batas kelas, yaitu skor Kkiri intervalrta@a
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaske
interval ditambah 0,5.

b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaigbn rumus:

7= Batas kelas - x
- c

-

c) Mencari luas 0 - Z dari tabel kurva normal dari B dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan menguramgiegka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangsbdardua,

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan besggitarusnya,
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kecuali untuk angka yang berbeda pada garis paéngah
ditambahkan dengan angka pada garis berikutnya.
e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respar(d).

f) Mencari chi-kuadrat hitungq hitung)

2 Zk:(fo-fe)z

fe

=1

g) MembandingkanX® piwng dengan X* pe, dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
(1) JikaX? pitung> X waves artinya distribusi data tidak normal,
dan
(2) JikaX? hiung < X° tabes artinya data berdistribusi normal.
e. Menguji Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas data dan dikatalpakah
distribusi data normal atau tidak, maka langkatargetnya adalah
menguji hipotesis penelitian sesuai dengan permlaalyang diteliti.
Karena data berdistribusi normal maka pengujian otkgis
menggunakan - statistik parametrik. ~Adapun hal-hahgyaakan
dianalisis berdasarkan hubungan antar variabedbatsaitu:
1) Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi merupakan teknik statistik yangrusaha

mencari derajat hubungan antara variabel X dengarabel Y.
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Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui aleraj
hubungan antar variabel yaitu rumus KorelBsarson Product

Moment (r)

_ (> xy)-(> XX v)
T N -Exf v -y

(Akdon dan Hadi, 2005: 188)

r

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

> X = Jumlah skor variabel X
Y =Jumlah skor variabel Y

> XY = Jumlah skor variabel X dan Y

Kegunaan dari rumus KoreladPearson Product Moment
adalah untuk mengetahui derajat hubungan antarabehrbebas
(independent) dengan variabel terikatigpendent). Untuk melihat
harga r tersebut berada pada kategori mana, makas ha

dikonsultasikan dengan harga nilai r di bawah ini.

Tabel 3.10
Interpretasi Koefisen Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
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(Akdon & Hadi, 2005:188)
2) Uiji Signifikansi
Untuk mengetahui signifikansi korelasi antara kesgasaabel

dapat dilakukan uji signifikansi dengan rumus:

(= rgl N—2 | (Sugiyono, 2001: 380)

Keterangan:

t =Nilait
r = Nilai koefisien korelasi
n =Jumlah sample
Analisis hipotesis dengan uji t pada taraf sigmifiki 95% dan
dk = n-2 diperoleh ketentuan sebagai berikut:
a) Jikat nhiung™ t tavel,maka Ho ditolak dan Ha diterima
b) Jika thiung=<twneimaka Ho diterima dan Ha ditolak.
3) Menentukan besarnya derajat determinasi
Derajat determinasi digunakan untuk mengetahui rbesa
kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y. Adapunus yang

dapat digunakan untuk menghitung koefisien deteamini yaitu:

KD =r?y100% (Akdon & Hadi, 2005:188)

Keterangan:
KD = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi

4) Analisis Regresi
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Uji linieritas regresi digunakan dengan maksud untuk
melakukan prediksi seberapa jauh nilai variabedendent bila
nilai independent diubah. Regresi digunakan untuk menganalisis
antara satu variabel dengan variabel lain yangraedaanseptual
mempunyai hubungan kausal fungsional. Rumus yaggndkan

dalam uji regresi sederhana yaitu:

Y =a+bX (Akdon & Hadi, 2005:197)

Y =(baca Y topi) subjek variabel terikat yang digeksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentutukin
diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksingya
menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penarur(-)
variabel Y.

Selanjutnya untuk mencari harga a dan harga b, maka

digunakan rumus sebagai berikut:

a= (ZY (nzgx ) (Z(ZXX ()ZX Y) (Sugiyono, 2001: 171)

DR (ZX)(ZY)

(Sugiyono, 2001: 171)
n> %" - (> x,f




